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Abstract. Mosquitoes are one of the vectors, controlling the development of 

mosquitoes is carried out chemically using insecticides. However, chemical control 

has been widely reported to cause resistance to mosquitoes because chemicals are not 
easily degraded and have a negative impact on the environment. One alternative to 

overcome this is the use of natural larvicides. As in plants of the genus Syzygium, 

they contain several secondary metabolites that can act as natural larvicides. This 
study aims to determine the potential of plants of the genus Syzygium as larvicides, 

the factors that influence this potential, the class of compounds that play a role, and 
their mechanism of action. The research method used is Systematic Literature Review 

(SLR). The results obtained were 7 plants from the genus Syzygium which were 

investigated for their activity and had the potential to be effective as larvicides. There 
are several factors that influence the potential for larvicidal activity such as the part 

and age of the plant used, the phytochemical content, the length of exposure time for 

the test, and the form of the test dosage form. 
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Abstrak. Nyamuk merupakan salah satu vektor penyakit. Pengendalian 
perkembangan nyamuk salah satunya dilakukan secara kimiawi menggunakan 

insektisida. Namun pengendalian secara kimiawi telah banyak dilaporkan 

menyebabkan resisten terhadap nyamuk dikarenakan bahan kimia tidak mudah 
terdegradasi dan memberikan dampak negatif pada lingkungan. Salah satu alternatif 

untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan digunakannya larvasida alami. Seperti 
pada tumbuhan genus Syzygium mengandung beberapa metabolit sekunder yang 

dapat berperan sebagai larvasida alami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

potensi tumbuhan genus Syzygium sebagai larvasida, faktor-faktor yang 
mempengaruhi potensi tersebut, golongan senyawa yang berperan, dan mekanisme 

kerjanya. Metode penelitian yang digunakan adalah Systematic Literature Review 

(SLR). Didapatkan hasil sebanyak 7 tumbuhan dari genus Syzygium yang diteliti 
aktivitasnya dan berpotensi efektif sebagai larvasida. Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi potensi aktivitas larvasida seperti bagian dan usia tanaman yang 
digunakan, kandungan fitokimia, lama waktu paparan pengujian, dan bentuk sediaan 

uji. 

Kata Kunci: Larvasida, Syzygium, Nyamuk, Systematic Literature Review (SLR)  
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A. Pendahuluan 

Lingkungan sangat erat kaitannya dengan agen penyakit serta pejamunya, jika terjadi 

suatu ketidakseimbangan diantara ketiga hal tersebut dapat menyebabkan infeksi 

penyakit [1]. Salah satunya adalah infeksi penyakit yang ditularkan melalui vektor biologi 

yaitu nyamuk. Nyamuk merupakan vektor utama arthropoda penyakit manusia di seluruh 

dunia dan didukung juga dengan kondisi iklim tropis yang dapat menyebabkan dan 

menularkan berbagai penyakit diantaranya malaria, filariasis limfatik, chikungunya dan 

arbovirus seperti virus dengue dan virus Zika [2], [3]. 

Terdapat lebih dari 700.000 kasus kematian akibat penyakit yang disebabkan 

nyamuk, diantaranya malaria, demam berdarah, dan Japanese encephalitis [4]. Di 

Indonesia pada tahun 2021, kasus demam berdarah sebanyak 73.518 dengan angka 

kematian 705. Kasus chikungunya sebanyak 241 dan tidak ada angka kematian. Kasus 

filariasis sebanyak 9.354. Kasus malaria dilaporkan sebanyak 95,8% telah terkonfirmasi 

laboratorium, 68,6% diperiksa secara mikroskopis, dan 31,4% menggunakan Rapid 

Diagnostic Test (RDT) [5]. 

Pengendalian perkembangan nyamuk salah satunya secara kimiawi menggunakan 

insektisida seperti malathion dengan cara fogging [3] dan juga penggunaan temefos untuk 
membunuh larva nyamuk. Namun penggunaan insektisida tersebut dilaporkan telah 

menyebabkan resisten terhadap nyamuk di beberapa daerah di Jawa Tengah, Daerah 

Istimewa Yogyakarta, dan salah satu di daerah Kota Bandung [6], [7]. Fase hidup nyamuk 

sebagai vektor penyakit yang harus dikendalikan yaitu pada fase larva. Alasannya adalah 

dengan dikendalikannya pada fase larva maka akan otomatis siklus kehidupan 

metamorfosisnya terputus, sehingga menjadi lebih efektif juga daripada pengendalian 

pada fase nyamuk dewasa [8]. 

Dalam hal mengatasi permasalahan tersebut dapat menggunakan larvasida alami. 

Beberapa senyawa seperti saponin, steroid, isoflavonoid, minyak esensial, alkaloid, dan 

tanin terbukti mempunyai potensi sebagai larvasida alami [9]. Salah satunya pada 

tumbuhan genus Syzygium mengandung beberapa metabolit sekunder diantaranya 

senyawa fenol, terpen, steroid, flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin [10], [11]. 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah yaitu bagaimana 

potensi aktivitas larvasida tumbuhan genus Syzygium terhadap beberapa genus nyamuk 

vektor penyakit, serta faktor-faktor yang mempengaruhi potensi aktivitas larvasida. 

Golongan senyawa apa yang berperan sebagai larvasida. Bagaimana mekanisme kerja 

dari golongan senyawa tersebut sebagai larvasida. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui potensi aktivitas larvasida tumbuhan genus Syzygium terhadap beberapa 

genus nyamuk vektor penyakit, serta faktor-faktor yang mempengaruhi potensi aktivitas 

larvasida. Mengetahui golongan senyawa yang berperan sebagai larvasida. Mengetahui 

mekanisme kerja dari golongan senyawa tersebut sebagai larvasida. 

B. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan metode Systematic Literature Review (SLR). Pencarian 

sumber berupa artikel penelitian baik nasional maupun internasional melalui mesin 

pencari media online seperti Google Scholar, Science Direct, Sage Publications, PubMed, 

dan ProQuest. Setelah dilakukannya pencarian, selanjutnya hasil yang diperoleh diseleksi 

berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi.  

 Kriteria eksklusi meliputi artikel berupa artikel penelitian, dipublikasikan 

minimal 10 tahun terakhir (2013-2023), terindeks SINTA atau SCOPUS atau WOS, 

berbahasa Indonesia ataupun bahasa Inggris, dan membahas aktivitas larvasida. 
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Sedangkan pada kriteria eksklusi berupa review article, tidak bisa diakses secara 

keseluruhan, dan tidak memuat nilai LC50. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Dari hasil penelusaran pustaka didapatkan sebanyak 7 tumbuhan dari genus Syzygium 

yang sudah diteliti aktivitas farmakologinya berpotensi sebagai larvasida. Parameter 

pengujian potensi sebagai larvasida dapat ditentukan dari lethal concentration (LC) untuk 

50%. Selanjutnya data LC50 yang didapatkan, oleh beberapa penulis dikategorikan 

potensinya dalam menunjukkan aktivitasnya sebagai larvasida. Kategori potensi aktivitas 

larvasida tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Kategori Potensi Aktivitas Larvasida Berdasarkan Nilai LC50 

 

Informasi kategori potensi aktivitas larvasida tersebut selanjutnya dapat 

diterapkan pada penelitian ini untuk mengkaji potensi dari genus Syzygium terhadap 

beberapa genus nyamuk vektor penyakit. Diantaranya:   

 

Potensi dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Larvasida 

Berdasarkan informasi kategori potensi aktivitas tersebut, dapat dianalisis bahwa aktivitas 

larvasida dari genus Syzygium menunjukkan potensinya yang berbeda-beda mulai dari 

yang sangat aktif, aktif, cukup, aktif, efektif, dan tidak aktif.  Hasil penelusuran pustaka 

aktivitas larvasida terhadap genus nyamuk Aedes terdapat pada Tabel 2. 

 

Bahan Uji Nilai LC50 Potensi Pustaka

<50 mg/L Aktif

50-100 mg/L Cukup Aktif

100-750 mg/L Efektif

>750 mg/L Tidak Aktif

<50 µg/mL Sangat Aktif

50-100 µg/mL Aktif

>100 µg/mL Tidak Aktif

Ekstrak

Minyak Atsiri

[44]

[45]



Studi Literatur Aktivitas Larvasida Tumbuhan Genus Syzygium Terhadap Beberapa Genus Nyamuk Vektor Penyakit   |   349 

  Pharmacy 

Tabel 2. Aktivitas Larvasida Genus Syzygium Terhadap Genus Nyamuk Aedes

 
 Tingkat potensi yang dihasilkan dari tanaman-tanaman tersebut berbeda-beda 

sesuai dengan bentuk sampel ujinya. Sampel dalam bentuk ekstrak menunjukkan potensi 

yang cukup aktif dan efektif pada Syzygium guineense [12], efektif pada Syzygium cumini 

[13]. Sampel dalam bentuk minyak astiri menunjukkan potensi yang sangat aktif pada 

Syzygium aromaticum [14] dan Syzygium nervosum [15]. Potensi yang aktif pada 

Syzygium aromaticum [16]–[18], Syzygium lanceolatum [19], dan Syzygium zeylanicum 

[20]. Sampel dalam bentuk senyawa tunggal menunjukkan potensi yang sangat aktif pada 

Syzygium aromaticum [14] dan Syzygium zeylanicum [20]. Sedangkan pada Syzygium 

aromaticum [18] menunjukkan potensi yang aktif sebagai larvasida.  

Selain pada genus nyamuk Aedes, uji larvasida juga dilakukan terhadap genus 

nyamuk Culex. Hasil penelusuran pustaka aktivitas larvasida terhadap genus nyamuk 

Culex terdapat pada Tabel 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tunas Hidrodistilasi IV 24 jam Minyak atsiri 92.56 mg/L [16]

93.56 ppm

92.97 ppm

106.90 ppm

95.00 ppm

Minyak atsiri 66.90 mg/L

Eugenol 60.89 mg/L

Minyak atsiri 40.74 ppm

Nano SAEO 27.27 ppm

Eugenol 48.19 ppm

Daun Distilasi III 24 jam Minyak atsiri 0.005% [42]

24 jam 239.509 ppm

48 jam 235.482 ppm

48 jam 1.061 ppm

72 jam 936 ppm

48 jam 898 ppm

72 jam 733 ppm

48 jam 922 ppm

72 jam 778 ppm

192 jam 66.80 mg/L

240 jam 66.80 mg/L

288 jam 66.80 mg/L

192 jam -

240 jam 274.74 mg/L

288 jam 214.08 mg/L

Aedes aegypti 27.4%

Aedes albopictus 26.1%

24 jam 28.63  μg/mL

48 jam 11.97  μg/mL

Aedes aegypti 55.11  μg/mL

Aedes albopictus 66.71  μg/mL

Minyak atsiri 90.45 μg/mL

α-Humulene 6.86 μg/mL

β-elemene 11.15 μg/mL

No Nama Tumbuhan Spesies Nyamuk
Bagian yang 

Digunakan
Metode Ekstraksi Instar Uji

Waktu 

Pengujian
Sampel Uji

Parameter Pengujian 

LC50
Pustaka

1 Syzygium aromaticum

Aedes aegypti 

Pucuk Hidrodistilasi III 24 jam Minyak atsiri [17]

[41]

Kuncup bunga Hidrodistilasi III 24 jam [18]

Tunas bunga Hidrodistilasi - 24 jam [14]

Aedes albopictus Tunas Hidrodistilasi III Minyak atsiri

Ekstrak metanol [13]Daun tua

Daun muda dan tua

3 Syzygium guineense Aedes albopictus

Akar

Maserasi I

2 Syzygium cumini Aedes aegypti 

Daun muda

Maserasi III

Ekstrak air-metanol [12]

Daun

4 Syzygium polyanthum Daun - III 24 jam

Air murni larutan 

Syzygium 

polyanthum 

III 24 jam

[43]

5 Syzygium nervosum Aedes aegypti Daun - IV Minyak atsiri [15]

Keterangan: 

SAEO = Syzygium aromaticum essential oil

Minyak atsiri [19]

7 Syzygium zeylanicum Aedes albopictus Daun Hidrodistilasi III 24 jam [20]

6 Syzygium lanceolatum Daun Hidrodistilasi
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Tabel 3. Aktivitas Larvasida Genus Syzygium Terhadap Genus Nyamuk Culex 

 
Tingkat potensi yang dihasilkan dari tanaman-tanaman tersebut berbeda-beda 

sesuai dengan bentuk sampel ujinya. Sampel dalam bentuk ekstrak menunjukkan potensi 

yang cukup aktif pada Syzygium polyanthum [21], potensi yang efektif pada Syzygium 

aromaticum [22]. Sampel dalam bentuk minyak atsiri menunjukkan potensi yang sangat 

aktif pada Syzygium aromaticum [23], [24], Syzygium cumini [25], dan Syzygium 

nervosum [15]. Potensi yang aktif pada Syzygium lanceolatum [19] dan Syzygium 

zeylanicum [20]. Potensi yang tidak aktif pada Syzygium aromaticum [16], [26] dan 

Syzygium cumini [25]. Sampel dalam bentuk senyawa tunggal menunjukkan potensi yang 

sangat aktif pada Syzygium aromaticum [24] dan Syzygium zeylanicum [20]. 

Selain itu, uji larvasida juga dilakukan terhadap genus nyamuk Anopheles. Hasil 

penelusuran pustaka aktivitas larvasida terhadap genus nyamuk Anopheles  terdapat pada 

Tabel 4. 

Tabel 4. Aktivitas Larvasida Genus Syzygium Terhadap Genus Nyamuk Anopheles 

 
Tingkat potensi yang dihasilkan dari tanaman-tanaman tersebut berbeda-beda 

sesuai dengan bentuk sampel ujinya. Sampel dalam bentuk minyak astiri menunjukkan 

potensi yang  aktif pada Syzygium aromaticum [27], Syzygium lanceolatum [19], dan 

Syzygium zeylanicum [20]. Sampel dalam bentuk senyawa tunggal menunjukkan potensi 

yang aktif pada Syzygium aromaticum [27] dan potensi yang sangat aktif pada Syzygium 

zeylanicum [20].  

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhinya mulai dari bagian yang 

digunakan, usia bagian tanaman, jenis dan jumlah kandungannya, lama waktu pengujian, 

bentuk sampel uji, dan modifikasi sampel uji. Faktor yang berpengaruh terhadap 

banyaknya jumlah kandungan fitokimia pada tanaman diantaranya suhu, jenis tanah, 

kandungan air, dan cahaya. Penanganan pasca panen berpengaruh pada metabolisme 

fitokimia yang terjadi seperti adanya reaksi biokimia kompleks selama proses transportasi 

dan penyimpanan [28]. 

Usia ataupun tingkat kematangan tanaman akan mempengaruhi kadar kandungan 

senyawa fitokimia dan beragam kandungan senyawa fitokimia. Ketika usia ataupun 

tingkat kematangan tanaman lebih tinggi maka akan menghasilkan kadar kandungan 

- Sonikasi III 24 jam Ekstrak heksana 363.70 μg/mL [22]

S.a chitosan -NPs 20 ppm

Minyak atsiri 39 ppm

Minyak atsiri 394 μg/mL

Nanoemulsi 379 μg/mL

Tunas Hidrodistilasi IV 24 jam Minyak atsiri 124.42 mg/L [16]

Minyak atsiri 22.5 μg/mL

Eugenol 23.0 μg/mL

24 jam 100.1 mg/L

48 jam 32.64 mg/L

24 jam 46.09 μg/mL

48 jam 22.74 μg/mL

4 Syzygium polyanthum Culex quinquefasciatus Daun Maserasi III 24 jam Ekstrak air 62.89 g/mL [21]

Culex quinquefasciatus 60.01 μg/mL

Culex tritaeniorhynchus 72.24 μg/mL

Minyak atsiri 97.96 μg/mL

α-Humulene 7.39 μg/mL

β-elemene 12.05 μg/mL

S.a chitosan-NPs = Syzygium aromaticum chitosan - Nanoparticles

No Nama Tumbuhan Spesies Nyamuk
Bagian yang 

Digunakan
Metode Ekstraksi Instar Uji

Waktu 

Pengujian
Sampel Uji

Parameter 

Pengujian LC50
Pustaka

1 Syzygium aromaticum

Culex pipiens
Tunas Maserasi (air) III 24 jam [23]

-

Culex quinquefasciatus
- Hidrodistilasi III 24 jam

IV

Maserasi (etanol 

70%)
III 24 jam [26]

[24]

24 jam

Minyak atsiri [25]

3 Syzygium nervosum Culex quinquefasciatus Daun - IV Minyak atsiri [15]

2 Syzygium cumini Culex pipiens - Hidrodistilasi

Keterangan: 

Minyak atsiri [19]

6 Syzygium zeylanicum Culex tritaeniorhynchus Daun Hidrodistilasi III 24 jam [20]

5 Syzygium lanceolatum Daun Hidrodistilasi III

Minyak atsiri 57.49 ppm

Eugenol 93.14 ppm

Anopheles stephensi 51.20 μg/mL

Anopheles subpictus 61.34 μg/mL

Minyak atsiri 83.11 μg/mL

α-Humulene 6.19 μg/mL

β-elemene 10.26 μg/mL

No Nama Tumbuhan Spesies Nyamuk
Bagian yang 

Digunakan
Metode Ekstraksi Instar Uji

Waktu 

Pengujian
Sampel Uji

Parameter Pengujian 

LC50
Pustaka

1 Syzygium aromaticum Anopheles stephensi - - III dan IV 24 jam [27]

Minyak atsiri [19]

3 Syzygium zeylancium Anopheles subpictus Daun Hidrodistilasi III 24 jam [20]

2 Syzygium lanceolatum Daun Hidrodistilasi III 24 jam
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senyawa fitokimia yang lebih tinggi dan semakin beragam kandungan senyawa fitokimia 

[29]. 

Semakin lama waktu pengujian atau waktu paparan antara sediaan uji dengan 

objek uji yaitu dalam hal ini adalah larva nyamuk, maka akan semakin banyak objek uji 

yang mati [30]. Ketika semakin lama waktu pengujian, kematian objek uji akan semakin 

meningkat dan nilai LC50 yang didapatkan semakin kecil [31]. Pemodifikasian sampel uji 

pada data yang didapatkan seperti dibuat dalam bentuk nanocomposites [14], chitosan 

nanoparticles [23], dan nanoemulsi [26]. Tujuan dibuatnya dalam bentuk termodifikasi 

adalah untuk membantu dalam penstabilan dan perlindungan pada minyak atsiri sehingga 

tidak akan mudah menguap dan tidak mudah teroksidasi [14], [32]. Adanya protektif dari 

polimer yang dienkapsulasi dapat memperpanjang efek larvasida [33]. Selain itu juga 

mendukung pelepasan obat yang diperpanjang dan peningkatan distribusi sehingga akan 

lebih efektif [26]. 

 

Golongan Senyawa dan Mekanisme Kerja yang Berperan Sebagai Larvasida  

Berdasarkan data artikel yang dianalisis bahwa sampel uji yang digunakan baik dalam 

bentuk ekstrak, minyak atsiri, dan senyawa tunggal menunjukkan potensinya sebagai 

larvasida. Golongan senyawa dan mekanisme kerja yang berperan sebagai larvasida dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Golongan Senyawa dan Mekanisme Kerja dari Genus Syzygium yang 

Mempunyai Aktivitas Sebagai Larvasida 

 
Kandungan fitokimia yang ada pada tumbuhan genus Syzygium berperan dalam 

menghasilkan aktivitas sebagai larvasida. Mekanisme kerja flavonoid sebagai larvasida 

yaitu sebagai inhibitor pernapasan, mitokondria dalam sel akan dihambat sehingga 

produksi ATP akan terganggu dan kerja dari mitokondria tidak akan maksimal dalam 

menggunakan oksigen, hal tersebut akan menimbulkan gangguan pernapasan pada larva 

[34]. Selain itu juga flavonoid berperan dalam penghambatan aktivitas asetilkolinesterase 

(AChE) [35]. 

Mekanisme kerja alkaloid sebagai larvasida yaitu sebagai inhibitor enzim 

asetilkolinesterase (AChE) [36] dan memperlambat penutupan saluran ion natrium 

sehingga akan membuat saraf mengalami depolarisasi yang cukup lama, mengakibatkan 

ion natrium akan terus masuk ke dalam membran sehingga saraf menjadi tidak aktif dan 

sulit mengalami repolarisasi. Hal tersebut akan menyebabkan larva dalam keadaan 

paralisis hingga kematian [37].  

No Nama Tumbuhan Bagian yang Digunakan Spesies Nyamuk Kandungan yang Berperan Mekanisme Kerja Pustaka

- Anopheles stephensi Minyak atsiri [27]

- Culex quinquefasciatus Eugenol [24]

- Culex pipiens Minyak atsiri [26]

- Culex pipiens - - [22]

Tunas Aedes albopictus Minyak atsiri [41]

Tunas Culex pipiens Minyak atsiri [23]

Tunas
Aedes aegypti dan Culex 

quinquefasciatus
Minyak atsiri [16]

Pucuk Aedes aegypti Minyak atsiri [17]

Tunas bunga Aedes aegypti Minyak atsiri dan eugenol [14]

Kuncup bunga Aedes aegypti Minyak atsiri [18]

Daun Aedes aegypti Minyak atsiri [42]

Daun muda dan daun tua Aedes aegypti Flavonoid dan tanin 
Inhibitor pernapasan, inhibitor enzim AChE, 

mengganggu sistem pencernaan
[13]

- Culex pipiens Minyak atsiri Inhibitor enzim AChE dan enzim pencernaan [25]

3 Syzygium guineense Daun dan akar Aedes albopictus - - [12]

4 Syzygium lanceolatum Daun

Anopheles stephensi , Anopheles 

subpictus , Aedes aegypti , Aedes 

albopictus , Culex quinquefasciatus , 

dan Culex tritaeniorhynchus

α-Humulene, β-elemene, caryophyllene oxide, dan 

phenyl propanal
[19]

5 Syzygium nervosum Daun
Aedes aegypti dan Culex 

quinquefasciatus
(E)-caryophyllene, dan caryophyllene oxide [15]

Daun Culex quinquefasciatus Tanin, saponin, alkaloid, dan flavonoid

Mengganggu sistem pencernaan, inhibitor enzim 

pencernaan, memperlambat penutupan saluran ion 

natrium, inhibitor enzim AChE, dan inhibitor 

pernapasan

[21]

Daun Aedes aegypti dan Aedes albopictus Flavonoid, alkaloid, minyak atsiri, tanin, dan saponin

Inhibitor pernapasan, inhibitor enzim AChE, 

memperlambat penutupan saluran ion natrium, 

inhibitor enzim pencernaan, menganggu sistem 

pencernaan

[43]

7 Syzygium zeylanicum Daun
Aedes albopictus , Anopheles 

subpictus , dan Culex tritaeniorhynchus
α-Humulene dan β-elemene Inhibitor enzim AChE dan enzim pencernaan [20]

2 Syzygium cumini

1 Syzygium aromaticum

Inhibitor enzim AChE dan enzim pencernaan

Inhibitor enzim AChE dan enzim pencernaan

Inhibitor enzim AChE dan enzim pencernaan

6 Syzygium polyanthum
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Saponin sebagai inhibitor enzim pencernaan mekanisme kerjanya yaitu dengan 

menurunkan aktivitas enzim pencernaan sehingga proses penyerapan makanan terganggu 

[38]. Mekanisme kerja dari tanin sebagai larvasida adalah dengan cara tanin akan 

mengikat protein pada sistem pencernaan, sehingga protein yang seharusnya diperlukan 

untuk pertumbuhan akan terganggu proses penyerapannya [39]. 

Eugenol, α-humulene, β-elemene, dan caryophyllene oxide termasuk ke dalam 

minyak atsiri. Mekanisme kerjanya yaitu dengan adanya penghambatan pada enzim 

asetilkolinesterase (AChE) dan penghambatan pada enzim tripsin (enzim pencernaan). 

Penghambatan enzim asetilkolinesterase (AChE) akan menyebabkan terakumulasinya 

asetikolin dalam tubuh larva yang menyebabkan gangguan neurotoksik sehingga terjadi 

kematian pada larva. Tripsin merupakan enzim pencernaan yang jumlah paling 

banyaknya berada di midgut larva. Penghambatan dari enzim tripsin tersebut akan 

mempengaruhi penyerapan nutrisi pada larva dan gangguan pertumbuhan sehingga akan 

menginduksi kematian larva [40]. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang dianalisis maka dapat disimpulkan bahwa tumbuhan genus 

Syzygium berpotensi efektif sebagai larvasida, spesies dari genus Syzygium tersebut 

diantaranya Syzygium aromaticum, Syzygium cumini, Syzygium polyanthum, Syzygium 

guineense, Syzygium lanceolatum, Syzygium nervosum, dan Syzygum zeylanicum. Dari 

ke-7 tumbuhan genus Syzygium tersebut bahwa yang lebih berpotensi adalah Syzygium 

nervosum dalam membunuh larva nyamuk Aedes aegypti, Syzygium aromaticum dalam 

membunuh larva nyamuk Culex quinquefasciatus, dan Syzygium lanceolatum dalam 

membunuh larva nyamuk Anopheles stephensi. Potensi aktivitas larvasida tersebut 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya bagian dan usia tanaman yang digunakan, 

kandungan fitokimia, lama waktu paparan pengujian, dan bentuk sediaan uji. Golongan 

senyawa yang berperan sebagai larvasida diantaranya alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, 

dan minyak atsiri. Mekanisme kerja dari golongan senyawa tersebut diantaranya sebagai 

inhibitor enzim asetilkolinesterase, inhibitor pernapasan, dan inhibitor enzim pencernaan.  
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